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The purpose of the study was to determine the partial, simultaneous, and dominant
influence of product quality, price, and location variables on consumers' buying interest.
The data analysis method used in this study uses multiple linear regression analysis, t test
to determine the influence partially, F test to determine the influence simultaneously,
dominant test and coefficient of determination. Statistical tests of variable regression
results (X1), (X2) and (X3) have a positive influence on the variable Purchase decision
(Y), it is shown in the results of multiple linear regression analysis, namely Y = 0.000 +
0.179 + 0.114 + 0.622 + e. The t test (X1) counts 2.247 > ttable 1.984, meaning that the
variable (X1) has a partial effect on (Y). For variables (X2) thitung 1.381 < ttabel 1.984
means that variables (X2) do not have a partial effect on (Y). For variables (X3) the
calculation is 7.792 > ttable 1.984 means that the variable (X3) has a partial effect on
(Y). Simultaneous statistical tests or F tests showed a calculated F of 70.226 > of fable
2.98 so that it can be concluded that the variables (X1), (X2) and (X3) have a
simultaneous effect on (Y) can be accepted Based on the independent variable dominant
test, the value of the influence of variables (X3) is 7.792 greater than that of variables
(X1) and variables (X2). Based on the coefficient of determination, it shows a value of
0.687 from the results, it means that all free variables have a contribution of 68.7% to
bound variables that have a very high influence, and the remaining 31.3% is influenced
by other factors that are not included in the study.

I. PENDAHULUAN

(Utami, 2010:4). Pengertian tersebut dapat diartikan

Persaingan dunia usaha di Indonesia semakin
ketat, setiap perusahaan bersaing untuk menarik
pelanggan dan mempertahankan eksistensinya di pasar.
Termasuk dalam bidang ritel yang saat ini tumbuh dan
berkembang pesat seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi di  Indonesia.  Semakin
bertambahnya jumlah ritel modern di Indonesia seperti
minimarket, supermarket, department store, dan masih
banyak bentuk ritel lainnya, masyarakat memiliki
banyak pilihan untuk berbelanja. Hal ini memberikan
keuntungan bagi para konsumen untuk dapat memilih
toko yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.

Bisnis ritel sendiri dapat dipahami sebagai
semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang
atau jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk
penggunaan pribadi dan bukan penggunaan bisnis
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bahwa toko ritel atau eceran hanya berorientasi pada
penjualan langsung barang atau jasa untuk dikonsumsi
secara langsung tanpa melakukan proses produksi
terlebih dahulu.

Manajemen pemasaran merupakan suatu
disiplin ilmu yang memiliki arti penting dalam dunia
usaha, karena semakin majunya teknologi dalam
berbagai bidang menuntut setiap orang atau lembaga
perusahaan untuk selalu berkompetisi dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
memperoleh  keuntungan yang maksimal dengan
pengeluaran yang seminimal mungkin. Banyaknya
sarana dan prasarana penunjang usaha yang ada
mengakibatkan  fokus utama perusahaan lebih
ditekankan kepada wupaya untuk meningkatkan
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pemasaran untuk  memuaskan
konsumen.

Keragaman produk dapat berbentuk tambahan
dari suatu produk inti yang menambah nilai suatu
produk. Keragaman produk biasanya diukur secara
subjektif oleh masing-masing individu, dalam hal ini
konsumen, yang menunjukkan adanya perbedaan
kualitas suatu produk atau jasa. Keragaman produk
adalah kumpulan seluruh produk dan barang yang
ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli (Kotler dan

Keller, 2013:15). Secara umum, keragaman produk

yang ditujukan

yang ada pada suatu ritel dapat mempengaruhi
keputusan  pembelian  konsumen. Hal-hal yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli

produk vyaitu keragaman bentuk produk, kebiasaan
penggunaan produk, niat pembelian, serta pengaruh
orang lain. Contohnya, pembeli sangat mempercayai
kinerja suatu produk dengan melihat produk tersebut
serta nilai tambah (keunggulan) yang dimiliki.

Harga memiliki peranan yang sangat penting
dalam proses keputusan pembelian konsumen karena
harga merupakan salah satu bagian dari bauran
pemasaran. Menurut Swasta dan Irawan (2008:241),
harga merupakan sejumlah uang (ditambah beberapa
barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya. Harga juga menentukan keberhasilan
sebuah perusahaan karena harga menentukan seberapa
besar keuntungan yang akan diterima perusahaan.
Harga seringkali  digunakan  konsumen  untuk
menentukan pilihan mereka. Harga yang lebih murah
dapat mengubah keputusan pembelian suatu produk
pada konsumen tertentu. Faktor harga juga dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Harga
merupakan salah satu faktor yang sangat penting karena
sifatnya sensitif bagi konsumen, di mana selisih harga
yang kecil antar ritel dapat mempengaruhi konsumen
untuk beralih ke ritel lain.

Lokasi merupakan salah satu hal penting yang
harus diperhatikan oleh usaha manufaktur maupun jasa,
karena lokasi merupakan tempat di mana usaha tersebut
melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan
jasanya. Kotler dan Armstrong (2018:158) mengatakan
bahwa tempat dapat diartikan sebagai segala hal yang
menunjukkan pada berbagai kegiatan yang dilakukan
bisnis untuk membuat produk dapat diperoleh dan
tersedia bagi pelanggan sasaran. Oleh karena itu,
perencanaan yang dibuat harus dapat meminimalkan
kesalahan dalam pemilihan lokasi agar usaha tersebut
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Penentuan
lokasi yang tepat akan meminimumkan beban biaya
investasi dan operasional jangka pendek maupun jangka
panjang, serta meningkatkan daya saing perusahaan.

Keputusan pembelian menurut Swasta dan
Handoko (2014:15) adalah sebuah pendekatan
penyelesaian masalah pada kegiatan manusia untuk
membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi

keinginan dan kebutuhannya, yang terdiri dari
pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian
informasi, evaluasi terhadap alternatif pembelian,
keputusan pembelian, dan tingkah laku setelah
pembelian.

Perkembangan swalayan di  Kabupaten

Situbondo saat ini sangat pesat sehingga terjadi
persaingan yang tinggi. Swalayan KPRI (Koperasi
Pegawai Republik Indonesia) Sinar Harapan yang
berlokasi di Jalan Basuki Rahmat, Kelurahan Mimbaan,
Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo merupakan
salah satu swalayan yang menyediakan kebutuhan
produk sehari-hari seperti minyak goreng, beras, gula,
kecap, dan lainnya. Swalayan ini menawarkan produk
dengan harga yang terjangkau dibandingkan toko
modern lainnya di Kabupaten Situbondo.

Swalayan KPRl Sinar Harapan dapat
dikategorikan sebagai pesaing pasar tradisional karena
barang yang tersedia cukup beragam, mulai dari
kebutuhan pokok seperti sembako, makanan dan
minuman, hingga kebutuhan fashion dan alat rumah
tangga. Tidak hanya memberikan nilai tambah pada
produk yang dijual, tetapi juga menciptakan suasana
yang menyenangkan bagi konsumen, sehingga
konsumen memilih toko tersebut dan pada akhirnya
meningkatkan keputusan pembelian. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulis tertarik untuk mengambil
judul: Pengaruh Keragaman Produk, Harga, dan Lokasi
terhadap Keputusan Pembelian pada Swalayan KPRI
Sinar Harapan di Situbondo.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Keragaman Produk

Keragaman produk adalah kumpulan produk
dan barang yang ditawarkan perusahaan untuk dijual
oleh penjual tertentu. Karakteristik utama dari berbagai
produk perusahaan adalah panjang, lebar, kedalaman,
dan konsistensi. Keragaman produk yang dihasilkan
suatu perusahaan mencakup lebar (width), vaitu
mengacu pada berapa banyak lini produk yang berbeda
yang dijual perusahaan; panjang (length), mengacu
pada jumlah total produk dalam bauran tersebut;
kedalaman (depth), mengacu pada banyaknya varian
yang ditawarkan masing-masing produk pada lini
tersebut; dan konsistensi (consistency) bauran produk,
mengacu pada seberapa dekat hubungan dari berbagai
lini produk pada penggunaan akhir.

Perencanaan  keragaman  produk  pada
perusahaan harus dilakukan dengan sangat hati-hati.
Dalam merencanakan keragaman produk, ada hal-hal
yang harus dipertimbangkan. Menurut Kotler dan
Keller (2013:364), indikator dari keragaman produk
meliputi:

1) Variasi merek produk
Variasi merek produk merupakan banyaknya jenis
merek yang ditawarkan.
2) \Variasi kelengkapan produk
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Variasi kelengkapan produk adalah sejumlah
kategori barang yang berbeda di dalam toko atau
department store. Toko dengan banyak jenis atau
tipe produk vyang dijual dapat dikatakan
mempunyai ragam kategori produk yang luas.
3) Variasi ukuran produk

Variasi ukuran produk atau keberagaman
(assortment) merupakan sejumlah standar kualitas
umum dalam kategori toko. Toko dengan
keberagaman yang luas dapat dikatakan
mempunyai kedalaman (depth) yang baik.

Harga

Harga merupakan suatu nilai yang dijadikan
patokan nilai suatu barang atau jasa. Berikut beberapa
pengertian harga menurut para ahli. Menurut Kotler dan
Armstrong (2018:151), harga adalah sejumlah uang
yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau
jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas
manfaat karena memiliki atau menggunakan produk
atau jasa tersebut.

Menurut definisi di atas, kebijakan mengenai
harga bersifat sementara, artinya produsen harus
mengikuti perkembangan harga di pasar dan harus
mengetahui posisi perusahaan dalam situasi pasar
secara keseluruhan. Sebagai salah satu elemen bauran
pemasaran, harga membutuhkan pertimbangan cermat
sehubungan dengan sejumlah dimensi strategi harga,
yaitu:

1) Harga merupakan pernyataan nilai dari suatu
produk (a statement of value). Nilai adalah rasio
atau perbandingan antara persepsi terhadap
manfaat (perceived benefits) dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk mendapatkan produk.

2) Harga merupakan aspek vyang tampak jelas
(visible) bagi para pembeli. Tidak jarang harga
dijadikan sebagai indikator kualitas produk atau
jasa.

3) Harga adalah determinan untuk permintaan
Berdasarkan hukum permintaan (the law of
demand), besar kecilnya harga mempengaruhi
jumlah permintaan atas produk. Semakin mahal
harga, semakin sedikit jumlah permintaan atas
produk yang bersangkutan, dan sebaliknya.

Lokasi

Lokasi menurut Tjiptono (2015:345) mengacu
pada berbagai aktivitas pemasaran yang berusaha
memperlancar dan mempermudah penyampaian atau
penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada
konsumen. Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong
(2018:76), place includes company activities that make
the product available to target consumers. Definisi
tersebut mengartikan bahwa lokasi atau tempat
termasuk kegiatan perusahaan untuk membuat produk
tersedia bagi konsumen sasaran.

Kemudian menurut Lupiyoadi dan Hamdani
(2011:92), lokasi adalah keputusan yang dibuat
perusahaan atau instansi berkaitan dengan di mana
operasi dan stafnya akan ditempatkan. Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
lokasi adalah suatu keputusan perusahaan untuk
menentukan tempat usaha, menjalankan kegiatan
operasional, serta mendistribusikan barang atau jasa
kepada konsumen. Pentingnya lokasi bagi perusahaan
sangat mempengaruhi keputusan pasar sasaran dalam
menentukan keputusan pembelian.

Lokasi menurut Lupiyoadi dan Hamdani
(2011:42) berhubungan dengan di mana perusahaan
harus bermarkas dan melakukan operasi atau

kegiatannya. Dalam hal ini terdapat tiga jenis interaksi

yang mempengaruhi lokasi, yaitu:

1) Konsumen mendatangi pemberi jasa (perusahaan)
Apabila keadaannya seperti ini, maka lokasi
menjadi sangat penting. Perusahaan sebaiknya
memilih tempat yang dekat dengan konsumen
sehingga mudah dijangkau atau bersifat strategis.

2) Pemberi jasa mendatangi konsumen
Dalam hal ini lokasi tidak terlalu penting, tetapi
yang harus diperhatikan adalah  kualitas
penyampaian jasa tetap terjaga.

3) Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara
langsung
Artinya penyedia jasa dan konsumen berinteraksi
melalui sarana tertentu seperti telepon, komputer,
atau surat. Dalam hal ini lokasi menjadi tidak
terlalu penting selama komunikasi antara kedua
pihak berjalan dengan baik.

Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Keller (2013:184),
keputusan pembelian konsumen yaitu keputusan akhir
perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan
jasa untuk konsumsi pribadi. Ditambahkan oleh Assauri
(2015:139), keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen atau pembeli dipengaruhi pula oleh
kebiasaan. Kebiasaan pembelian mencakup kapan
waktunya pembelian dilakukan, dalam jumlah berapa
pembelian dilaksanakan, dan di mana pembelian
tersebut dilakukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen berhubungan dengan perasaan
dan emosi. Apabila seseorang merasa senang dan puas
dalam membeli barang atau jasa, maka hal tersebut
akan memperkuat keputusan pembeliannya.

Menurut Kotler dan Keller (2013:70), setiap
keputusan pembelian memiliki indikator sebagai
berikut:

1) Tujuan dalam membeli sebuah produk, Merupakan
sikap seorang konsumen untuk membeli suatu
produk, apakah produk yang dicari sesuai dengan
selera dan kebutuhan konsumen, sehingga

21



konsumen membeli produk yang ditawarkan oleh
produsen atau perusahaan.

2) Pemrosesan informasi untuk sampai ke pemilihan
merek, Merupakan perasaan yang dirasakan
konsumen terhadap pemilihan produk yang akan
dibeli, sehingga konsumen merasa mantap dan
yakin sebelum membeli serta menentukan bahwa
produk tersebut benar-benar sesuai dengan
keinginannya.

3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain,
Merupakan tindakan konsumen setelah membeli
produk dan merasa puas, sehingga konsumen
memberikan rekomendasi kepada orang lain
mengenai produk tersebut.

4) Melakukan pembelian ulang, Merupakan perilaku
setelah pembelian yang didasari oleh kepuasan
konsumen. Konsumen yang melakukan pembelian
ulang atau konsumen yang loyal merupakan aset
berharga bagi perusahaan karena memberikan
banyak keuntungan.

Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2018:60) mengemukakan
bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang
penting. Kerangka konseptual ini berguna untuk
menghubungkan atau menjelaskan secara rinci suatu
topik yang akan dibahas yang berhubungan dengan
variabel bebas dan variabel terikat. Kerangka
konseptual merupakan gambaran secara skematis
tentang arah penelitian yang dilakukan.

Hipotesis

Sugiyono  (2018:63) menyatakan  bahwa
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data atau kuesioner. Dalam penelitian ini
dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H; : Diduga bahwa variabel keragaman produk,
harga, dan lokasi berpengaruh secara
parsial terhadap variabel keputusan
pembelian pada Swalayan KPRI Sinar
Harapan.

H, : Diduga bahwa variabel keragaman produk,
harga, dan lokasi berpengaruh secara
simultan terhadap variabel keputusan
pembelian pada Swalayan KPRI Sinar
Harapan.

H; : Diduga bahwa variabel harga berpengaruh
dominan terhadap variabel keputusan
pembelian pada Swalayan KPRI Sinar
Harapan.

I1l. METODE PENELITIAN

Rancangan Penlitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Swalayan KPRI Sinar
Harapan, Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai
dengan Mei tahun 2021.

Populasi

Menurut  Sugiyono  (2018:80), populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen di Swalayan KPRI Sinar
Harapan. Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian
yang dilakukan dengan penanggung jawab swalayan,
selama tahun 2020 tercatat ada 11.067 transaksi
pembelian di Swalayan KPRI Sinar Harapan.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang
diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian.
Menurut Sugiyono (2018:81), “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”. Sampel dilakukan karena peneliti memiliki
keterbatasan dalam melakukan penelitian, baik dari segi
waktu, tenaga, dana, maupun jumlah populasi yang
sangat banyak. Teknik sampling dibagi menjadi dua
kelompok, vyaitu probability sampling dan non-
probability sampling. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan probability sampling. Menurut Sugiyono
(2018:82), probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Probability
sampling terdiri dari simple random sampling,
proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random sampling, dan area
(cluster) sampling. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan simple random sampling. Menurut
Sugiyono (2018:82), simple random sampling adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi tersebut. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 100 responden.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Wawancara

Study Pustaka
Koesioner
Dokumentasi

aorwbdE

1VV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
22



Uji Validitas

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas

No Indikator Mitung I tabel Keterangan
1 X11 0,791 0.1966 VVALID

2 Xi2 0,867 0.1966 VALID

3 Xi3 0,892 0.1966 VALID

4 Xo1 0,852 0.1966 VALID

5 X2 0,808 0.1966 VALID

6 Xa3 0,753 0.1966 VALID

7 X31 0,924 0.1966 VALID

8 X3 0,924 0.1966 VALID

9 Yy 0,838 0.1966 VVALID
10 Y, 0,694 0.1966 VALID
11 Ys 0,603 0.1966 VVALID
12 Y, 0,726 0.1966 VALID
13 Ys 0,789 0.1966 VALID
Sumber Data: Lampiran 6 dan 10 (2021)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua
indikator valid untuk variabel bebas (X1), (X2), (X3)
dan variabel terikat (Y) karena rhiwng > l'abel-
Uji Reliabilitas

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Kategori Nilai Nilai Cut Off Keterangan

Keragaman Produk(X;) 0,912 0,60 Reliabel
Harga (X,) 0,878 0,60 Reliabel
Lokasi (X3) 0,937 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,869 0,60 Reliabel
Sumber Data : Lampiran 6 (2021)
Nilai reliabilitas variabel pada Tabel 2 di atas disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi

memberikan indikasi bahwa keandalan kuesioner yang
digunakan sebagai alat pengukur termasuk dalam
kategori berkorelasi kuat untuk tiap variabel tersebut.
Karena setiap nilai Cronbach’s Alpha melebihi nilai cut
off yaitu 0,60, maka semua variabel dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
a) Uji Normalitas data secara grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan pembelian

Expectad Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar. 1 Uji Normalitas Secara Grafik

Sumber Data: Lampiran 7 (2021)

Grafik normal plot menunjukkan bahwa titik-titik
berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Berdasarkan gambar di atas dapat

syarat normal probability plot, sehingga model regresi
dalam penelitian memenuhi asumsi normalitas
(berdistribusi normal).

Histogram

Dependent Variable: Keputusan pembelian

Mean = -7 83E-17
Std.Dev. = 0,985
N=100

Regression Standardized Residual

Gambar. 2 Uji Normalitas Secara Grafik Histogram
Sumber Data: Lampiran 7 (2021)

Uji normalitas dengan histogram pada grafik di atas
menunjukkan lengkungan garis kurva yang seimbang
dan tidak condong ke sisi kanan maupun Kiri.
Berdasarkan gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa
data penelitian berdistribusi normal.

b) Uji Normalitas data secara statistik
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Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Secara Statistik

Unstandardized Residual
N 100

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .55954242
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .058
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) 71°

Sumber Data: Lampiran 7 (2021)

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, dapat
diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai sig
0,71 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa semua data
terdistribusi normal.

Sumber Data : Lampiran 7 (2021)

Grafik scatterplot pada gambar di atas menunjukkan
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y.

2) Uji Heteroskedastisitas Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
v s heteroskedastisitas pada model regresi (Ghozali,
& 2018:139).
Gambar. 2 Hasil Uji Heterokedastisitas
3) Uji Multikolinieritas
Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinieritas
Model Collinearity Statistics
1 (Constant) Tolerance VIF
Keragaman 0,515 1,942
produk
Harga 0,479 2,089
Lokasi 0,512 1,952
Sumber: Data Lampiran 7 (2021)
Tabel di atas menjelaskan bahwa data yang tolerance = 0,512 > 0,10.Nilai VIF vyang
ada tidak terjadi gejala multikolinearitas antar diperbolehkan hanya mencapai 10, sehingga data di
masing-masing variabel independen. Hal ini dapat atas dapat dipastikan tidak terjadi gejala

dilihat dari nilai VIF dan tolerance, yaitu pada
variabel keragaman produk nilai VIF = 1,942 < 10
dan tolerance = 0,515 > 0,10; pada variabel harga
nilai VIF = 2,089 < 10 dan tolerance = 0,579 > 0,10;
serta pada variabel lokasi nilai VIF = 1,952 < 10 dan

multikolinearitas. Hal ini juga didukung oleh nilai
tolerance yang lebih besar dari 0,10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Subjek Variabel Terikat Variabel Bebas
Y X3 X X3
Constant A ,000 - - -
Koefisien B, - 0,179 - -
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Regresi

B, - - 0,114 -
Bs - - - 0,622
Uji t thit - 2,247 1,381 7,792
Uji F Fhit - 70,226
Uji Dominan - - - 7,792
Koefisien 0,687
Determinasi

Sumber : Data Lampiran 7 (2021)
Berdasarkan Tabel 5 dapat disusun persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =0,000 + 0,179X; - 0,114X, - 0,622X;3 + e

Keterangan:

Y : Variabel Keputusan

A :  Konstanta

bl : Kaoefisien regresi variabel Keragaman produk
(X1)

b2 : Kaoefisien regresi variabel Harga (X2)

b3 : Kaoefisien regresi variabel Lokasi (X3)

X1 @ Variabel Keragaman produk

X, : Variabel Harga
X3 1 Variabel Lokasi
e . Standard error

Uji Statistik Parsial (t-test)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat sejauh
mana pengaruh secara parsial (sendiri-sendiri) variabel
X (Keragaman produk, harga, dan lokasi) terhadap
variabel Y (keputusan pembelian).

1) Keragaman Produk (X;)
Nilai thiwng Untuk variabel keragaman produk
sebesar 2,247. Sementara itu, nilai ta,e pada
distribusi 5% sebesar 1,984, maka thiung 2,247 >
twper 1,984 dan nilai signifikansi 0,027 < 0,05.
Dengan demikian, Ha diterima, artinya variabel
keragaman produk berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan pembelian pada Swalayan
KPRI Sinar Harapan. Kesimpulannya, hipotesis
(H1) dapat diterima.

2) Harga (X)
Nilai thwung untuk variabel harga sebesar 1,381.
Sementara itu, nilai tyye pada distribusi 5% sebesar
1,984, maka thiwng 1,381 < tupe 1,984 dan nilai
signifikansi 0,170 > 0,05. Dengan demikian, Ha
ditolak, artinya variabel harga tidak berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan pembelian pada
Swalayan KPRI Sinar Harapan. Kesimpulannya,
hipotesis (H,) tidak dapat diterima.

3) Lokasi (X3)
Nilai thiwng untuk variabel lokasi sebesar 7,792.
Sementara itu, nilai tyye pada distribusi 5% sebesar
1,984, maka thiung 7,792 > tuwpe 1,984 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ha
diterima, artinya variabel lokasi berpengaruh

secara parsial terhadap keputusan pembelian pada
Swalayan KPRI Sinar Harapan. Kesimpulannya,
hipotesis (H,) dapat diterima.

Uji Statistik Simultan (F test)

Uji simultan atau uji F merupakan uji secara
bersama-sama untuk menguji pengaruh signifikan
variabel keragaman produk, harga, dan lokasi terhadap
keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil perbandingan Fpiwng dengan
Funer Yaitu 70,226 > 2,70 dan berdasarkan pengujian
statistik menggunakan metode uji F, di mana tingkat
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian (H,) yang
menyatakan bahwa keragaman produk, harga, dan
lokasi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian pada Swalayan KPRI Sinar Harapan dapat

Koefisien Determinasi

Hasil analisis pengaruh keragaman produk (X:), harga
(X2), dan lokasi (Xs) terhadap keputusan pembelian (Y)
seperti pada tabel di atas menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,687. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas, yaitu
keragaman produk, harga, dan lokasi, memiliki
kontribusi sebesar 68,7% terhadap variabel terikat
keputusan pembelian dengan tingkat hubungan yang
kuat, sedangkan sisanya sebesar 31,3% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian.

Pembahasan
Deskripsi keragaman produk, harga, dan lokasi
terhadap keputusan pembelian pada Swalayan
KPRI Sinar Harapan di Kabupaten Situbondo
Menurut  Kotler dan Keller (2013:15),
keragaman produk adalah kumpulan seluruh produk
dan barang yang ditawarkan penjual tertentu kepada
pembeli. Tjiptono (2015:151) mengemukakan bahwa
harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran
yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi

perusahaan.
Lokasi menurut Lupiyoadi dan Ikhsan
(2015:96) merupakan  keputusan yang dibuat

perusahaan berkaitan dengan di mana operasi dan
stafnya akan ditempatkan. Menurut Assauri (2012:141),
keputusan pembelian adalah pengambilan keputusan
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akan pembelian, yang mencakup penentuan apa yang
akan dibeli atau tidak melakukan pembelian, di mana
keputusan tersebut didasarkan atas hasil yang diperoleh
dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.

Pengaruh Keragaman Produk terhadap Keputusan
Pembelian

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian. Berdasarkan
pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama (H;) yang menyatakan adanya
pengaruh secara parsial antara variabel keragaman
produk terhadap variabel keputusan pembelian
konsumen Swalayan KPRI Sinar Harapan di Situbondo
dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Marwia (2019) yang
menyatakan bahwa keragaman produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada Online Shop di Unismuh Makassar.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian. Berdasarkan pengujian tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H;)
yang menyatakan adanya pengaruh secara parsial antara
variabel harga terhadap variabel keputusan pembelian
konsumen Swalayan KPRI Sinar Harapan di Situbondo
tidak dapat diterima.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Hidayat (2020) yang menyatakan bahwa
harga berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (studi kasus pada Toko
Bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh).

Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian. Berdasarkan pengujian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) yang menyatakan adanya pengaruh secara
parsial antara variabel lokasi terhadap variabel
keputusan pembelian konsumen Swalayan KPRI Sinar
Harapan di Situbondo dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
Swalayan KPRI Sinar Harapan telah merasakan lokasi
yang sesuai, sejalan dengan penelitian Arifianto (2018)
yang menyatakan bahwa lokasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada Kentucky Fried Chicken (KFC) Cabang Ahmad
Yani Padang.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian

yaitu sebagai berikut :

1) Uji statistik secara parsial atau uji t menunjukkan
bahwa variabel keragaman produk memiliki nilai
thitung 2,247 > tner 1,984 dan nilai signifikansi 0,027
< 0,05. Pada variabel harga, nilai thiwng 1,381 <
t tabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,170 > 0,05.
Pada variabel lokasi, nilai thiwung 7,792 > tpe 1,984
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

2) Uji statistik secara simultan atau uji F
menunjukkan nilai Friwng Sebesar 70,226 sedangkan
nilai Fpe Sebesar 2,70, maka Fhiwng > Frane dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotesis (H,)
yang menyatakan bahwa secara simultan variabel
keragaman produk, harga, dan lokasi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian dapat
diterima.

3) Berdasarkan uji dominan, variabel lokasi memiliki
nilai yang lebih besar dibandingkan variabel
keragaman produk dan harga, yaitu sebesar 7,792.
Dengan demikian, hipotesis penelitian (Hs) yang
menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh
paling dominan terhadap keputusan pembelian
tidak dapat diterima.

4) Nilai  koefisien  determinasi (R  Square)
menunjukkan nilai sebesar 0,687. Hasil tersebut
berarti bahwa seluruh variabel bebas, yaitu
keragaman produk, harga, dan lokasi, memiliki
kontribusi sebesar 68,7% terhadap variabel terikat
keputusan pembelian dengan tingkat hubungan
yang kuat, sedangkan sisanya sebesar 31,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.

Saran
Berdasarkan hasil analisis serta kesimpulan yang
telah diuraikan sebelumnya, terdapat sejumlah saran
yang dapat dijadikan sebagai referensi atau
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Adapun saran-
saran tersebut disampaikan sebagai berikut:

Bagi Universitas

Universitas Abdurrachman Saleh  Situbondo,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen
pemasaran sebagai bahan kajian dan referensi mengenai
keragaman produk, harga, dan lokasi terhadap kepuasan
konsumen.

Bagi Peneliti

Selanjutnya, bagi pihak yang ingin melakukan
penelitian sejenis, disarankan untuk meneliti variabel-
variabel lain selain keragaman produk, harga, dan
lokasi, karena dari penelitian ini diketahui bahwa 31,3%
masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi
keputusan pembelian. Selain itu, disarankan juga untuk
menambah referensi buku dalam melakukan penelitian
agar hasil yang diperoleh sesuai dengan teori.
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Bagi Pihak Toko Roti Jannah Bakery

Swalayan KPRI Sinar Harapan Situbondo
diharapkan selalu menjaga kelengkapan keragaman
produk guna mempertahankan tingkat kepuasan
konsumen. Selain itu, perlu menambah pemasangan
petunjuk arah menuju lokasi swalayan agar
memudahkan calon konsumen yang ingin berbelanja.
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